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  RINGKASAN  

Pada saat ini tradisi Ngobeng sudah sangat jarang digunakan maka dari itu perlu 

adanya upaya yang dilakukan oleh masyarakat sekitar dalam proses pelestariannya 

khususnya di daerah Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang. Dalam hal ini 

peneliti mengambil judul “Pelestarian Tradisi Ngobeng Di Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang” yang bertujuan untuk mengindentifikasi upaya pelestarian 

yang dilakukan masyarakat dalam tradisi Ngobeng di Kecamatan Seberang Ulu I 

Kota Palembang dengan menggunakan konsep pelestarian yang dikemukakan 

oleh Pelestarian menurut Sedyawati (2008). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang meliputi 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan dan keabsahan data 

menggunakan teknik triagulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan ialah 
kondensasi data, penyajian data serta kesimpulan dan verifikasi sebagai teknik 

analisis data yang digunakan. Pelestarian dalam menjaga keberlangsungan dengan 

cara memperkenalkan tradisi Ngobeng kepada masyarakat sekitar, pelestarian 

dalam hal merawat keberlangsungan dengan cara mengadakan pemilihan duta 

budaya Kota Palembang yang akan dijadikan sebagai perawat dan 

memperkenalkan budaya dengan masyarakat sekitar, pelestarian dalam 

mengembangkan kebudayaan dengan cara mengedakan Festival Ngobeng setiap 

tahunnya dan memperkenalkan lewat media cetak maupun media eloktronik 

sebagai media pengembangan, serta pelestarian dalam evaluasi kebudayaan 

dengan cara menjadikan tradisi Ngobeng sebagai warisan budaya tak benda oleh 

pemerintah kota.Setelah dilakukannya analisis data yang dilakukan, penelitian ini 

diketahui bahwa partisipasi yang dilakukan masyarakat dalam pelaksanaan tradisi 

Ngobeng mulai partisipasi dalam proses perencanaan dan memutuskan (Decision 

Making), berpartisipasi dalam pelaksanaan (Implementations), partisipasi dalam 

memanfaatkan hasil disini masyarakat memanfaatkan yang diperoleh untuk upaya 

pelestarian.  

Kata kunci: Upaya pelestarian, Tradisi Ngobeng. 
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SUMMARY  

At this time the Ngobeng tradition is very rarely used, therefore it is necessary to 

make efforts by the surrounding community in the process of preservation, 

especially in the area of Seberang Ulu I District, Palembang City. In this case the 

researcher took the title "Preservation of the Ngobeng Tradition in Seberang Ulu 

I Subdistrict, Palembang City" which aims to identify the conservation efforts 

carried out by the community in the Ngobeng tradition in the Seberang Ulu I 

District of Palembang City using the conservation concept proposed by 

Conservation according to Sedyawati (2008). The method us                                                                              

ed in this research is descriptive qualitative research method with primary data 

sources and secondary data sources. Data collection techniques include 

observation, interviews and documentation. The technique of checking and 

validating the data used the source triagulation technique. The data analysis 
technique used was data condensation, data presentation and conclusion and 

verification as the data analysis technique used. Preservation in maintaining 

sustainability by introducing the Ngobeng tradition to the surrounding 

community, preservation in terms of maintaining sustainability by selecting 

Palembang City cultural ambassadors who will be used as nurses and introducing 

culture to the surrounding community, preservation in developing culture by 

distinguishing the Ngobeng Festival every year and introduced through print and 

electronic media as a medium for development, as well as preservation in cultural 

evaluation by making the Ngobeng tradition an intangible cultural heritage by the 

city government. After data analysis was carried out, this research found that the 

participation of the community in implementing the Ngobeng tradition began 

participation in the planning and decision-making process, participating in 

implementation, participation in utilizing the results here the community utilizes 

what is obtained for conservation efforts. 

 

Keywords: Conservation Efforts, Ngobeng Tradition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat merupakan makhluk yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Masyarakat disebut sebagai makhluk sosial karena dalam 

kehidupan sehari-hari melakukan interaksi baik itu antar individu maupun 

kelompok. Masyarakat merupakan sekumpulan kehidupan individu yang 

dilakukan secara terus-menerus antara individu satu dengan masyarakat lain 

dengan pola kehidupan berbeda, perbedaan dalam masyarakat tersebut dapat 

menimbulkan adanya sebuah kebudayaan yang berbeda. Kebudayaan yang 

beraneka ragam itu harus dijaga dan dilestarikan menjadi suatu kearifan lokal 

daerah. Masyarakat dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dipisahkan dari 

kebudayaan, kebudayaan itu muncul jika masyarakat memiliki suatu kebiasaan. 

Untuk menjaga kebiasaan atau kebudayaan tersebut diperlukannya pelestarian 

kebudayaan yang tidak dapat lepas dari adanya partisipasi masyarakat itu sendiri. 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, partisipasi ialah sejumlah orang yang 

turut berperan dalam suatu kegiatan, keikutsertaan dan peran. Partisipasi menurut 

Keith Davis (dalam Roberto, 2013:12) ialah situasi kelompok yang memiliki 

keterlibatan dalam pikiran dan perasaan seseorang yang mendorong untuk 

memberikan sumbangan dalam usaha untuk mencapai tujuan serta turut 

bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan dengan kelompok. Menurut 

Adisasmita (dalam Fathurrahman Fadil, 5:2013) partisipasi adalah pemberdayaan 

masyarakat atau peran, serta dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan 

implementasi pembangunan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat sering membicarakan soal 

kebudayaan (culture). Di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tidak akan 

mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan. Setiap orang cenderung 

memakai, memelihara bahkan mengubah kebudayaan. Pada setiap masyarakat 
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kebudayaan sudah menjadi kompenen dasar dalam kehidupan. Dalam masyarakat 

berbangsa, kebudayaan merupakan suatu sistem yang terdiri dari unsur-unsur 

yang telah menjadi satu kesatuan.  

Menurut Koentjaraningrat, konsep kebudayaan dipecahkan kedalam unsur-

unsur. Unsur-unsur tersebut termasuk kedalam isi dari semua kebudayaan yang 

ada di dunia ini yang sering disebut dengan unsur universal antara lain: (Dalam 

Koentjaraningrat, 1987: 1) Sistem religi dan upacara keagamaan, sistem dan 

organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata 

pencarian hidup serta sistem teknologi dan peralatan. 

Kebudayaan merupakan sesuatu yang abstrak dan bebas tanpa adanya 

keterikatan dengan suatu hal atau bentuk tertentu, tetapi pada nyatanya 

kebudayaan sudah banyak melekat dan sulit untuk dilepaskan bahkan ditinggalkan 

dalam suatu masyarakat. Manakala masyarakat dengan kebudayaan dihadapkan 

dengan kebudayaan lain yang dapat merubah bentuk kebudayaan tersebut baik 

sebagian maupun secara keseluruhan. Kebudayaan tidak dapat mengalami 

perubahan jika pola kehidupan masyarakatnya tidak berubah. Jadi perubahan pola 

kebudayaan masyarakat dipengaruhi oleh perubahan pola kehidupan masyarakat 

baik dalam hal budaya maupun sosial.  

Terkadang masyarakat menerima kebudayaan lain yang masuk sehingga 

keaslian dari kebudayaan tersebut dapat terkikis, maka dari itu perlunya 

pelestarian pada kebudayaan tersebut supaya kebudayaan ini dapat terjaga 

maknanya dan dapat dikenal oleh generasi selanjutnya. Di Indonesia terdapat 

beragam budaya yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Salah 

satunya kebudayaan yang ada di Sumatera Selatan. Kebudayaan yang dimiliki 

oleh provinsi Sumatera Selatan banyak dipengaruhi oleh budaya melayu, 

keagamaan islam dan kebesaran dari Kerajaan Sriwijaya (dalam Bahari, 2013:54). 

Kebudayaan Sumatera Selatan memiliki kekayaan yang meliputi rumah adat, 

pakaian adat, berbagai jenis tarian dan tak kalah yaitu makanan khasnya. Tidak 

hanya kebudayaan fisik yang terdapat di Kota Palembang tetapi juga memiliki 
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kebudayaan nonfisik seperti tradisi atau adat yang sering ada ketika hari-hari 

penting. Tradisi ialah paham yang bersifat turun-temurun yang menjadi suatu 

kegiatan atau rutinitas dalam masyarakat yang berupa adat, kepercayaan serta 

kebiasaan.  

Salah satu kebudayaan unik di Kota Palembang yaitu tradisi Ngobeng. 

Tradisi Ngobeng merupakan tradisi masyarakat palembang dalam menjalani 

kebersamaan yang sering ditemui pada acara hidangan seperti pernikahan, akikah 

dan acara besar lainnya. Tradisi Ngobeng sering dilakukan pada hidangan saat 

makan siang dengan wadah nampan berukuran 90cm x 90cm isinya terdiri dari 

nasi terdapat nasi minyak dan nasi putih yang letaknya di tengah, kemudian 

dipinggir-pinggirnya terdapat lauk pauk yang terdiri dari malbi, opor, pentol, 

sambal goreng dan ada yang khas yang sering disebut dengan polor seperti sambal 

nanas, acar dan juga buah pencuci mulut. Dalam tradisi masyarakat Palembang 

terdapat 8 orang dalam satu hidangan, jika jumlah orangnya lebih dari 8 orang 

maka diperlukan hidangan baru untuk mencukupi tradisi Ngobeng. Tradisi 

Ngobeng atau Ngidang ini sering melakukan makan bersama-sama seluruh 

anggota keluarga duduk satu meja ataupun membentang tikar dilantai secara 

lesehan dapat dilihat dari peralatan makan dan minum yang menggunakan 

keramik serta tempat nasi yang terbuat dari sejenis tembaga dengan ukuran cukup 

besar, sehingga semua orang yang makan bersama bisa langsung mengambil pada 

hidangan tersebut.  

Pada zaman globalisasi seperti ini tradisi Ngobeng sudah mulai memudar 

dikalangan masyarakat khususnya pada kalangan muda, padahal dalam tradisi ini 

terdapat nilai-nilai kearifan lokal yang masih relevan. Kearifan lokal dalam tradisi 

Ngobeng harus dilestarikan karena terdapat nilai-nilai yang dapat diambil 

manfaatnya dalam keidupan bermasyarakat antara lain nilai persatuan, adanya 

komunikasi dalam interaksi sosial, saling menghormati dan membangun 

kegotong-royongan dalam masyarakat.  
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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang, 

peneliti merasa perlu meneliti dan memilih lokasi di Kecamatan Seberang Ulu I 

dikarenakan disana masih sangat kental dengan budaya Palembang, hal ini 

dibuktikan dengan adanya keturunan etnis Palembang yang masih menjalankan 

tradisi Ngobeng salah satunya didaerah Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang. 

Gambar 1.1  

Tradisi Ngobeng dilakukan oleh Duta Budaya Kota Palembang 

 

 

Sumber: Dokumentasi Dinas Kebudayaan Kota Palembang (2019) 

Pentingnya penelitian ini karena penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

mengenai pelestarian tradisi Ngobeng yang termasuk budaya atau tradisi yang 

sudah jarang ditemui di Kota Palembang. Pada sekarang ini masyarakat sudah 

meninggalkan tradisi daerah padahal tujuan dari tradisi ini untuk mendekatkan 

antar masyarakat karena selain adanya saling interaksi antar masing-masing 

individu yang melakukan Ngobeng dalam kegiatan ini juga terdapat gotong-

royong dalam pelaksanaannya. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada partisipasi masyarakat 

dalam tradisi Ngobeng untuk menjaga pelestarian budaya tersebut. Untuk 

mengetahui bentuk partisipasi masyarakat dalam Tradisi Ngobeng yang terjadi 

pada masyarakat Seberang Ulu I peneliti mengetahui plaksanaan Tradisi Ngobeng, 

perubahan Tradisi Ngobeng hingga bagaimana upaya masyarakat Palembang 
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khususnya Seberang Ulu I dalam melestarikan tradisi tersebut. Sehingga 

mengetahui upaya pelestarian yang dilakukan masyarakat dalam tradisi Ngobeng. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

yang diambil ialah bagaimana upaya pelestarian tradisi Ngobeng di Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang? 

Kemudian dari rumusan masalah umum tersebut penelitian merumuskan ke 

dalam pertanyaan penelitian yaitu:  

1. Apa saja upaya yang dilakukan masyarakat dalam melakukan pelestarian 

tradisi Ngobeng? 

2. Apa saja bentuk partisipasi yang dilakukan masyarakat Kecamatan Seberang 

Ulu I Kota Palembang dalam upaya pelestarian tradisi Ngobeng? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diciptakan dalam penelitian ini terdapat tujuan umum dan tujuan 

khusus ialah: 

1. 3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengindentifikasi upaya pelestarian yang dilakukan masyarakat 

dalam tradisi Ngobeng di Kecamatan Seberang Ulu I Kota Palembang  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui bentuk pelestarian yang dilakukan masyarakat Kecamatan 

Seberang Ulu I Kota Palembang dalam pelaksanaan tradisi Ngobeng. 

b. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat Kecamatan Seberang Ulu I 

Kota Palembang dalam menjaga kelestarian tradisi Ngobeng. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini agar berguna bagi semua pihak 

yaitu: 

1.4.1 Secara Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

informasi dan juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu-ilmu sosiologi. 

1.4.2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan 

pemikiran bagi mahasiswa, masyarakat di Kecamatan Seberang Ulu I Kota 

Palembang dan masyarakat secara umum.  
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